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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Dari pemaparan hasil wawancara berikut analisa di atas dapat 

disimpulkan bahwasanya pelaksanaan isbat nikah lebih didasarkan 

pada mencari jalan kemaslahatan bagi keduanya agar mendapat 

legalitas dari Negara dalam pernikahannya dan juga perceraianya 

sehingga hak-hak keduanya termasuk hak si anak bisa di dapatkan 

dan dilindungi oleh undang-undang. 

2. Implikasi hukum yng timbul akibat putusan tersebut tentunya akan 

lebih mempertegas status suami istri baik menurut agama dan 

menurut Negara karena syah menurut agama belum tentu syah 

menurut Negara sehingga dengan adanya legalitas melalui putusan 

tersebut terhadap pernikahanya dapat terlindungi oleh hukum.   

B. Saran 

Sebaiknya pernikahan siri jangan dilakukan walaupun 

pernikahan siri itu sah menurut hukum islam tapi lebih banyak hal-hal 

negatifnya dibandingkan dengan hal – hal positifnya. Apalagi bagi kaum 

wanita di negara indonesia ini, nikah siri akan membuat hak – hak wanita 

menjadi sedikit atau sempit. Selain itu nikah siri juga akan menyebabkan 

munculnya fitnah; misalnya jika perempuan yang dinikahi siri hamil, 
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maka akan muncul dugaan-dugaan negatif dari masyarakat terhadap 

perempuan tersebut; pernikahan siri juga akan menyulitkan pelakunya 

ketika dimintai persaksian mengenai pernikahannya. Jika ia tidak memiliki 

dokumen resmi, maka dalam semua kasus yang membutuhkan persaksian, 

ia harus menghadirkan saksi-saksi pernikahan sirinya; dan hal ini tentunya 

akan sangat menyulitkan dirinya Kalau saksi-saksi nikah sirinya itu sudah 

meninggal. 

 

 


